ANALISIS MAKNA GRAMATIKAL JOUKEN HYOUGEN TO DAN TARA
DALAM DRAMA OKURIBITO

Siswoyo

3122011369@mhs.dinus.ac.id
Universitas Dian Nuswantoro

Abstract: This thesis discusses the substitutions of to and tara
conjunction terms of grammatical meaning occour in Okuribito drama. It
aims to analyze the substitution of to and tara. The data analysis was
conducted by using distributional qualitative method with syntactic and
semantic design based on Suzuki Shinoru’s theory. The results of reveal
that to and tara conjunctions are mutually substitutable when they show
the following meaning: general situation, habitual, hope, thought, and
constancy. However, they are not mutually substitutable when they are
used to show: assumption, permission, wish, action, intention and advice.

Keywords: Conditional Sentence, To Conjunction, Tara Conjunction,
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Bahasa Jepang merupakan salah satu bahasa asing yang jumlah
pembelajarnya banyak di Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa perkembangan
bahasa Jepang di Indonesia sangat pesat. Akan tetapi, yang jadi pertanyaan adalah
bagaimana para pembelajar dapat memahami serta menggunakan bahasa Jepang
dengan baik dan benar. Diantara pembelajar tersebut, tidak sedikit yang mengalami
kesulitan ketika mempelajarinya. Salah satu penyebabnya adalah bahasa Jepang
memiliki banyak persamaan kosakata, sedangkan di dalamnya terdapat makna dan
cara penggunaan yang berbeda-beda. Hal tersebut menyebabkan pembelajar sulit
membedakan penggunaan kosakata yang benar. Demikian pula halnya dengan
kalimat pengandaian atau jouken hyougen. Menurut buku Shokyuu o Oshieru Hito
no Tame no Nihongo Bunpou Hando bukku (Matsuoka et al, 2000: 220), kalimat
pengandaian dalam bahasa Jepang dapat diungkapkan menggunakan 4 konjungsi
yaitu to, ba, tara, dan nara. Pada penelitian ini penulis hanya menganalisis
konjungsi “t0” dan “tara” karena kedua konjungsi tersebut memiliki kemiripan
makna dan secara gramatikal juga dapat disubstitusi.

Kridalaksana (1983: 90) mendefinisikan konjungsi adalah “partikel yang

digunakan untuk menggabungkan kata dengan kata, frase dengan frase, klausa
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dengan klausa, kalimat dengan kalimat atau paragraf dengan paragraf”. Konjungsi
“to” dan “tara” masuk dalam kelas kata sambung atau setsuzokujoshi (#zfzBi)
karena tidak dapat mengalami perubahan bentuk, dan tidak dapat berdiri sendiri
sebagai satu kata (Sudjianto, 2004: 181). Konjungsi “fo” dan “tara” berfungsi
untuk menghubungkan anak kalimat dengan induk kalimat. Berikut ini adalah salah
satu contoh penggunaan kalimat pengandaian dengan konjungsi “zo” dan “tara” :
(1) ZoRZ o &2MHF L BV R TEI, (Minnano nihongo 1,1998:190)
Kono botan o osuto, otsuri ga demasu.

‘Kalau tombol ini ditekan, uang kembaliannya keluar’.

(2) MNpE-7=5, {7 £ A, (Shin Nihongo No Kiso 1,1998: 206)
Ame ga futtara, ikimasen.

‘Kalau hujan, tidak pergi’.

Konjungsi pada contoh kalimat 1 dan 2 mempunyai arti yang sama dalam
bahasa Indonesia yaitu “kalau”, tetapi pada kalimat 1 dan 2 masih terdapat
kerancuan apakah konjungsi yang ada pada contoh kalimat dapat disubstitusikan
atau tidak dapat disubstitusikan. Berdasarkan hal tersebut, peneliti melakukan pra
survey yang dilakukan terhadap 35 responden mahasiswa di Universitas Dian
Nuswantoro Semarang yang telah belajar tentang penggunaan konjungsi “fo” dan
“tara”. Hasil dari pra survey berdasarkan penilaian sistem akademik mahasiswa
yang tidak lulus atau mendapatkan nilai D dan E sebanyak 88 %. Berdasarkan hasil
tersebut, diperlukan kajian secara lebih mendalam tentang penggunaan konjungsi

“10” dan “tara” dalam bentuk penelitian.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam menyusun penulisan ini adalah metode
kualitatif distribusional dengan menggunakan kajian sintaksis dan semantik. Dalam
metode distribusional terdapat salah satu teknik yaitu teknik substitusi. Substitusi
merupakan teknik yang digunakan untuk membandingkan makna konjungsi “to”
dan “tara” yang terdapat dalam drama Okuribito karya Yojiro Takita. Sumber data

yang digunakan dalam penelitian ini adalah drama Okuribito. Drama Jepang ini
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diproduksi tahun 2008 oleh sutradara Yojiro Takita.. Penulis memilih drama ini

sebagai sumber data karena dalam drama ini terdapat banyak ungkapan Jouken

Hyougen dengan konjungsi “to” dan “tara” . Kemudian data dianalisis dengan

tahapan-tahapan sebagai berikut:

1. Mengklasifikasikan data sesuai dengan dapat atau tidak dapat disubstitusikan,
dengan cara dikonfirmasikan dengan Native Speaker.

2. Menganalisis struktur kalimat dengan konjungsi “fo” atau ‘“tara” sebagali
acuan dalam menganalisis makna gramatikalnya.

3. Menganalisis makna gramatikal konjungsi “fo” atau “tara” didasarkan pada
predikat kalimat.

4. Melakukan substitusi konjungsi “to” dengan “tara” atau sebaliknya
disesuaikan dengan gramatikalnya.

5. Menganalisis makna gramatikal konjungsi “fo” atau ‘“tara” setelah

disubstitusikan.

6. Memaparkan hasil analisis secara deskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data yang diambil dalam penelitian ini diambil dari tuturan yang terdapat
ungkapan kalimat pengandaian atau Jouken Hyougen dengan konjungsi “to” dan
“tara” dalam drama Okuribito karya Yojiro Takita. Kemudian penulis
mengklasifikasikan dan menganalisis data tersebut berdasarkan dapat atau tidak

dapat konjungsi “fo” dan “tara” disubstitusikan.

1. Juoken hyougen dengan konjungsi “to” dan “tara” yang dapat
disubstitusikan.

Berdasarkan makna gramatikalnya kalimat pengandaian dengan konjungsi

“to” dan “tara” yang dapat disubstitusikan, dibagi menjadi 5 bagian yaitu
menyatakan suatu kejadian yang dianggap pasti dan umum terjadi atau kakugen
(##5) , kebiasaan berdasarkan urutan waktu atau shuukan (&1#) , harapan atau
ganbou (%) , pendapat/ pemikiran atau hatsugen-shikou (3¢5 - '£%) , kejadian
lampau yang terjadi secara bersamaan seperti suatu ketetapan atau kakutei jouken (##

ESRAIE)
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1.1. Menyatakan kejadian yang dianggap pasti dan umum terjadi atau
kakugen (#&%&) .

Kalimat 3 (okuribito — 00:15:45)

) BRSANKL TS NBHRLET2H, FEBELLRWATL X,

Okaasan ga nokoshitekureta /ouchi / dattara/yachin mo /iranaindesho.

(modifikator) (N) (konj.tara)  (N) (predikat)

‘Kalau tinggal di rumah peninggalan ibu, kan tidak perlu menyewa rumah’.

Kalimat (3) dilihat dari segi struktur sintaksisnya (kouzoujou), kalimat (3)
merupakan kalimat kompleks/ majemuk atau fukubun yang terdiri dari dua klausa
yaitu anak kalimat atau juuzokusetsu (X) dan induk kalimat atau shusetsu (Y). Pada
juuzokusetsu (X) yaitu RS A3k L7 < 7z B% 72~ 7- 6 (okaasan ga nokoshite
kureta ouchi dattara) struktur sintaksisnya terdiri dari modifikator (okaasan ga
nokoshitekureta), nomina (ouchi) dan konjungsi “fara”, karena “tara” melekat
pada kata benda secara gramatikal menjadi ouchi dattara. Adapun tuturan pada
juuzokusetsu (X) mempunyai makna ‘Kalau tinggal di rumah peninggalan ibu’.
Shusetsu (Y) vyaitu FEHESeWATL X (yachin mo iranaindesho) secara
sintaksisnya terdiri dari nomina (yachin mo) dan predikat (iranaindesho). Predikat
tersebut berupa kata kerja untuk menyatakan sesuatu yang dianggap pasti atau
kakugen (#7=) . Hal tersebut terlihat pada bentuk ungkapan yang melekat pada
kata kerja yaitu desho (L x) . Adapun tuturan pada shusetsu (Y) mempunyai
makna ‘tidak perlu menyewa rumah kan’. Kalimat (3) menunjukkan suatu kejadian
yang umum terjadi atau kakugen ( ## = ) . Kemudian dilakukan substitusi

konjungsi “tara” dengan konjungsi “to ” sebagai berikut:

3ABHIAPEKL T TBELE b, FELELRVATL L,
(X) (¥)

Okaasan ga nokoshite kureta ouchi dattara, yachin mo iranaindeshou.

‘Kalau tinggal di rumah peninggalan ibu, kan tidak perlu sewa rumah’.
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3b  BEESAMELTINTEREEL, FELELARVATLL,
(X) ()

Okaasan ga nokoshite kureta ouchi dato, yachin mo iranaindeshou.

‘Kalau disini tutup, akan membuat pengunjung sekarang bingung’.

Setelah disubstitusi dengan konjungsi “fo ”, anak kalimat atau juuzokusetsu

(X)  secara gramatikal dapat disubstitusikan, yaitu “ ouchi dato ' seperti yang
terlihat pada kalimat (3.b). Selain itu, dilihat dari segi makna gramatikal konjungsi
“to” dapat disubstitusikan, karena pada kalimat tersebut tidak mengalami
perubahan makna. Shusetsu (Y) predikatnya berupa kata kerja yang menyatakan
sesuatu yang dianggap pasti atau kakugen (#%=) . Hal tersebut terlihat pada
bentuk ungkapan yang melekat pada kata kerja yaitu desho (L x) . Sehingga
pada kalimat (3) dapat disimpulkan konjungsi “t0” dan “tara” dapat digunakan
untuk menyatakan suatu kejadian yang dianggap pasti dan umum terjadi atau
kakugen (f&s) .

1.2 Menyatakan suatu kebiasaan berdasarkan urutan waktu atau shuukan
(HHE) .

Kalimat 4 (Okuribito — 00:30:42)

D) BXENENE L, BIUBEAZ T AN, BEED 20 LET,

Oshitaku ga / totonoimashitara / okeshou 0 hodokosu maeni /okaosori o / itashimasu.

(nomina) (V+tara) (klausa tambahan) (nomina)
(predikat)

‘Kalau persiapannya sudah selesai, sebelum melakukan make up, mencukur (kumis,

jenggot)’.

Kalimat (4) dilihat dari segi struktur sintaksisnya (kouzoujou), kalimat (4)
merupakan kalimat majemuk atau fukubun yang terdiri dari tiga klausa yaitu anak
kalimat atau juuzokusetsu (X) , klausa pelengkap dan induk kalimat atau shusetsu
(Y). Pada juuzokusetsu (X) yaitu ¥ 3 FE 2% # v £ L 7= & (oshitaku ga
totonoimaishitara) struktur sintaksisnya terdiri dari nomina (oshitaku) dan verba
yang diikuti konjungsi “zara” (tonoimashitara). Adapun tuturan pada juuzokusetsu

(X) mempunyai makna ‘kalau persiapannya sudah selesai’. Kemudian kalusa



171

Siswoyo, Analisis Makna Gramatikal Jouken Hyougen To dan Tara dalam Drama Okuribito

tambahan Js3{b¥t% i3 ATl (okeshou o hodokosu maeni) klausa tersebut tidak
dibahas penulis karena fungsinya hanya sebagai tambahan saja yaitu urutan
kegiatan berikutnya. Shusetsu (Y) vyaitu FBEEZYD 2= LE3 (okaosori o
itashimasu) secara sintaksisnya terdiri dari nomina (okao) dan predikat
(itashimasu). Predikat tersebut merupakan kata kerja yang digunakan untuk suatu
pernyataan atau deklaratif. Adapun tuturan pada shusetsu (Y) mempunyai makna
‘mencukur kumis dan jenggot’. Kalimat (4) merupakan kalimat yang menyatakan
suatu kejadian yang berulang-ulang atau kebiasaan berdasarkan urutan waktu
shuukan (E1E) . Kemudian dilakukan substitusi konjungsi “fara” dengan

konjungsi “fo”’ sebagai berikut :

4aBIENBENE LIS, BIUHEZET AN, BEEV 2V LET,

[09) (Y)
Oshitaku ga totonoimashitara,okeshou o hodokosu maeni, okaosori o itashimasu.
‘Kalau persiapannya sudah selesai, sebelum melakukan make up, mencukur
(kumis, jenggot)’.

4b  BXENEWET L, BIREAETRNS, BEETV 2V LET,
X) (Y)
Oshitaku ga totonoimasuto, okeshou o hodokosu maeni, okaosori o itashimasu.
‘Kalau persiapannya sudah selesai, sebelum melakukan make up, mencukur
(kumis, jenggot)’.

Setelah disubstitusi dengan konjungsi “to ”, anak kalimat atau juuzokusetsu secara
gramatikal dapat disubstitusikan, meskipun menggunakan verba bentuk masu (~ %

JH) yaitu “fotonoimasuto” seperti yang terlihat pada kalimat (4.b).

Selain itu, dilihat dari segi makna gramatikal konjungsi “fo” juga dapat
menggantikan, karena tidak mengalami perubahan makna pada kalimat tersebut,
yaitu shusetsu (Y) predikatnya berupa kata kerja yang digunakan untuk suatu
pernyataan atau deklaratif yaitu itashimasu (7= L E9) . Secara makna
gramatikal kalimat tersebut menunjukkan makna suatu kejadian yang berulang-
ulang atau kebiasaan berdasarkan urutan waktu atau shuukan (3&1&). Sehingga

pada kalimat (4) dapat disimpulkan konjungsi “t0” dan “fara” dapat digunakan
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dalam kalimat pengandaian menunjukkan makna suatu kejadian yang berulang-

ulang atau kebiasaan berdasarkan urutan waktu atau shuukan (G&1%).

1.3  Menyatakan suatu harapan atau ganbou (F§%) .
Kalimat 5 (Okuribito — 00:39:34)

(B) HABRTEDVVETLRESTZ50,
Anna dekinoii ~ musuko ga ottarano
(modifikator) (nomina)  (V+tara)
‘Seandainya punya anak laki-laki yang pintar seperti itu ya’.

Kalimat (5) dilihat dari segi struktur sintaksisnya (kouzoujou), kalimat (5)
merupakan kalimat tunggal yang terdiri dari subjek (Z=5%) dan predikat (GRFE
Subjek & A 72 TEDWVWET- (anna dekino iimusuko) terdiri dari modifikator atau
penjelas subjek (anna deki no ii) yang melekat nomina (musuko). Kemudian
predikat ¥5- 7= & @ (ottara no) terdiri dari verba (oru) dan konjungsi “tara” yang
diikuti @ (tara no). Predikat dalam kalimat tersebut merupakan bentuk retoris yang
menyatakan suatu harapan atau ganbou (&%) . Hal tersebut terlihat pada
ungkapan yang digunakan yaitu tara no (7=5®) . Akhiran @ merupakan dialek
atau hougen (%) suatu daerah, sedangkan bentuk bakunya adalah ~7- 5\ C
7" 4a (---tara iidesune). Kalimat (5) merupakan kalimat tunggal yang menunjukkan
suatu harapan atau ganbou (&%) . Adapun kalimat tersebut mempunyai makna
‘seandainya punya anak laki-laki yang pintar seperti itu ya’. Schingga makna
gramatikal konjungsi “tara” kalimat tersebut menujukkan makna suatu harapan
atau ganbou (fH%) . Kemudian dilakukan substitusi konjungsi “fara” dengan

konjungsi “fo " sebagai berikut:

50 HARTEDVWWEAREBSTZHD,

(kalimat tunggal)

Anna deki no ii musuko ga ottarano

¢ Seandainya punya anak laki-laki yang pintar seperti itu ya’.

5.0 HARTEDWVWWETNEL LD,

(kalimat tunggal)

Anna deki no ii musuko ga oruto no.

‘Seandainya punya anak laki-laki yang pintar seperti itu ya’.
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Setelah disubstitusi dengan konjungsi “fo”, kalimat tersebut secara
gramatikal dapat disubstitusikan yaitu verba diubah dalam bentuk kamus atau jisho
kei ,seperti yang terlihat pada kalimat (5.b). Selain itu, dilihat dari segi makna
gramatikal konjungsi “fo” juga dapat disubstitusikan, karena tidak mengalami
perubahan makna pada kalimat tersebut. Secara makna gramatikal kalimat tersebut
merupakan kalimat tunggal yang menunjukkan suatu harapan atau ganbou (fH<2) .
Sehingga pada kalimat (5) dapat disimpulkan konjungsi “zo” dan “tara” dapat
digunakan dalam kalimat pengandaian menunjukkan makna suatu harapan atau
ganbou (FEZE) .

1.4  Menyatakan suatu pendapat/ pemikiran atau hatsugen-shikou (%35 -
BE) .

Kalimat 6 ( Okuribito — 00:43:34)

B6) I Mo h, RENTF =mPE kol
sou / omottara /naze ka / chero ga / hikitakunatta.
(refe) (v+tara) (N+k.tanya) (nomina) (predikat)
‘Kalau dipikir-pikir, kenapa ya saya ingin menjadi pemain biola’.

Kalimat (6) dilihat dari segi struktur sintaksisnya (kouzoujou), kalimat (6)
merupakan kalimat majemuk atau fukubun yang terdiri dari dua klausa yaitu anak
kalimat atau juuzokusetsu (X) dan induk kalimat atau shusetsu (Y). Pada
juuzokusetsu (X) yaitu = 5 - 7= & (sou omottara) struktur sintaksisnya terdiri dari
reference atau kata yang merujuk (sou) dan verba yang diikuti konjungsi “tara”
(omottara). Adapun kalimat pada juuzokusetsu (X) mempunyai makna ‘Kalau
dipikir-pikir’. Ungkapan tersebut terdapat di awal kalimat yang digunakan untuk
menentukan suatu pemikiran atau shikou (/%) . Shusetsu (Y) yaitu 7e&7F = 1
Mix7-<72-7= (naze ka chero ga hikitakunatta) secara sintaksisnya berupa
nomina yang diikuti kata tanya (naze ka) , nomina (chero ga) dan predikat
(hikitakunatta). Predikat tersebut berupa kata kerja bentuk lampau atau kakokei

(B Z7) . Adapun kalimat pada shusetsu (Y) mempunyai makna ‘kenapa ya saya
ingin menjadi pemain biola’. Kalimat (6) merupakan kalimat yang menyatakan
suatu pemikiran atau shikou (f£3) pada awal kalimat yang diikuti oleh hasil atau

pengembangan pemikiran atau kanten (#is) pada klausa berikutnya. Sehingga
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makna gramatikal konjungsi “tara” kalimat tersebut adalah ungkapan pada awal
kalimat pengandaian atau maeoki (FiE %) diikuti dengan kalimat yang
menunjukkan suatu pendapat atau pemikiran (%35 - 35,

Kemudian dilakukan substitusi konjungsi “fara” dengan konjungsi “fo” sebagai
berikut :

6.a TOHOlHoL, REMNFzupNHE{ ot
X) ()

Sou omottara, naze ka chero ga hikitakunatta.
‘Kalau dipikir-pikir, kenapa ya saya ingin menjadi pemain biola’.

6.bZz ) L. BENT = a BEE 72 Tpo Tz,
X) (Y)

Sou omouto, naze ka chero ga hikitakunatta.
‘Kalau dipikir-pikir, kenapa ya saya ingin menjadi pemain biola’.

Setelah disubstitusi dengan konjungsi “fo”, anak kalimat atau juuzokusetsu secara
gramatikal dapat disubstitusikan, yaitu “omouto” seperti yang terlihat pada kalimat
(6.b). Selain itu, dilihat dari segi makna gramatikal konjungsi “fo” juga dapat
disubstitusikan, karena tidak mengalami perubahan makna pada kalimat tersebut.
Juuzokusetsu (X) merupakan ungkapan pada awal kalimat atau maeoki (giji& %)
diikuti dengan kalimat yang menunjukkan suatu pendapat/ pemikiran atau
hatsugen-shikou (3¢5 - f£3) . Pada shusetsu (Y) berupa kejadian yang sudah
terjadi, hal ini terlihat pada predikatnya yaitu berupa kata kerja bentuk lampau
kakokei (&%, Sehingga pada kalimat (6) dapat disimpulkan konjungsi “fo” dan
“tara” dapat digunakan untuk ungkapan pada awal kalimat atau maeoki (FijE )
diikuti dengan kalimat yang menunjukkan suatu pendapat / pemikiran atau
hatsugen-shikou (35 - %) .

1.5 Menyatakan suatu kejadian yang terjadi bersamaan seperti suatu
ketetapan atau kakutei jouken (HEE&MH:) .

Kalimat 7 (Okuribito — 01:55:27)

(DA, RTRIZS, BIRFEA T L,
Kesa / kite mitara, / totsuzen/ shindeta dayo.
(k.waktu)  (V+tara) (ket) (predikat)
‘Tadi pagi, ketika datang, sudah dalam keadaan meninggal’.
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Kalimat (7) dilihat dari segi struktur sintaksisnya (kouzoujou), kalimat (7)
merupakan kalimat majemuk atau fukubun yang terdiri dari dua klausa yaitu anak
kalimat atau juuzokusetsu (X) dan induk kalimat atau shusetsu (Y). Pada
juuzokusetsu (X) vyaitu 55, Sk TH.7=5 (kesa, kite mitara) struktur sintaksisnya
terdiri dari keterangan waktu (kesa) dan kata kerja atau verba yang diikuti
konjungsi tara (kite mitara). Adapun kalimat pada juuzokusetsu (X) mempunyai
makna seperti urutan kejadian ‘tadi pagi, ketika datang’. Shusetsu (Y) yaitu Z25X%t
A TT=72 X (totsuzen shindeta dayo) struktur sintaksisnya hanya berupa kata
keterangan cara (totsuzen) dan predikat atau verba (shindeta yo). Predikat tersebut
berupa kata kerja bentuk lampau (kako kei), jika dilihat hubungan antar kalimat
shusetsu (Y) seolah-olah seperti suatu ketetapan atau kakutei jouken (ff7E4:f)
Adapun kalimat pada shusetsu (Y) mempunyai makna ‘sudah dalam keadaan
meninggal‘. Kalimat (7) menunjukkan kejadian lampau yang terjadi secara
bersamaan seperti suatu ketetapan atau kakutei jouken (#eE4:f4) . Kemudian

dilakukan substitusi konjungsi “fara”” dengan konjungsi “fo "’ sebagai berikut :

72 Al RTHEL, 2BREATRE X,
X) (¥)
Kesa, kite mitara, totsuzen shindeta dayo.
‘Tadi pagi, ketika datang, sudah dalam keadaan meninggal’.

7.b 58], RTRD L. BIREATIIZL,
(X) (¥)
Kesa, kite miruto, totsuzen shindeta dayo.
‘Tadi pagi, ketika datang, sudah dalam keadaan meninggal’.

Setelah disubstitusi dengan konjungsi “zo 7, anak kalimat atau juuzokusetsu

(X)  secara gramatikal dapat disubstitusikan, yaitu “kite miruto” seperti yang
terlihat pada kalimat (10.b). Selain itu, dilihat dari segi makna gramatikal konjungsi
“tara” juga dapat disubstitusikan, karena tidak mengalami perubahan makna pada
kalimat tersebut. Shusetsu (Y) predikat tersebut berupa kata kerja bentuk lampau
(kako kei), jika dilihat hubungan antar kalimat shusetsu (Y) seolah-olah seperti
suatu ketetapan atau kakutei jouken (#iE4ef4) . Sehingga pada kalimat (7) dapat

disimpulkan konjungsi “to” dan “tara” dapat digunakan dalam makna kondisional



176 L7 TTE Volume 14 Nomor 2, September 2018

lampau diikuti kejadian yang seolah-olah seperti suatu ketetapan atau kakutei

jouken (fexEZeft) .

2 Juoken hyougen “to” dan “tara” yang tidak dapat disubstitusikan.

Berdasarkan makna gramatikalnya kalimat pengandaian dengan konjungsi
“to” dan “tara” yang tidak dapat disubstitusikan, dibagi menjadi 6 bagian yaitu
menyatakan dugaan terhadap suatu hal atau gaigen ( #£%) , ijin atau kyoka (§F
Af) , permohonan atau irai ( {& #H) , ekspresi/ tindakan atau shutsugen-
batarakigake (¥ - @231 ) , maksud atau ishi (&) , saran diikuti

dengan kata tanya atau toikake (v 2 F) .

2.1 Menyatakan suatu dugaan terhadap suatu hal atau gaigen ( &) .

Kalimat 8 (Okuribito — 00:12:56)

B) 100HSHBWESTeh, VT THA L DEFETRALPRBT S,
100 man gurai / dattara / webudezain no shigoto de / nantoka kasegeru.
(nomina) (konj.tara) (ket.cara) (predikat)

‘Seandainya punya uang kira-kiral juta yen, dengan bekerja sebagai desain

website akan menghasilkan’.

Kalimat (8) dilihat dari segi struktur sintaksisnya (kouzoujou), kalimat (8)
merupakan kalimat majemuk atau fukubun yang terdiri dari dua klausa yaitu anak
kalimat atau juuzokusetsu (X) dan induk kalimat atau shusetsu (Y). Pada
juuzokusetsu (X) yaitu 1 0 0 5 < B W27 5 (hyaku man gurai dattara) struktur
sintaksisnya berupa nomina (100 man gurai) dan konjungsi “fara” , karena
konjungsi “tara” melekat pada kata benda secara gramatikal menjadi 100 man gurai
dattara. Adapun kalimat pada juuzokusetsu (X) mempunyai makna ‘Seandainya punya
uang kira-kiral juta yen’. Shusetsu (Y) yaitu 7 =77 %1 o OEFETRA L DB S
(webudezain no shigoto de nantoka kasegeru) secara sintaksisnya berupa keterangan
cara (webudesain no shigoto de) dan predikat (nantoka kasegeru). Predikat tersebut
berupa kata kerja yang menunjukkan suatu dugaan atau kemungkinan terhadap sesuatu
hal atau gaigen ( #% ) , hal ini terlihat pada kata yang melekat sebelum verba yaitu
nantoka (7zA &7~ . Kata tersebut digunakan untuk menyatakan suatu yang bersifat
subjektif atau kemungkinan terhadap suatu hal yang belum pasti kebenarannya.

Adapun kalimat pada shusetsu (Y) mempunyai makna yaitu ‘dengan bekerja Sebagai
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desain website akan menghasilkan’. Jadi, makna gramatikal konjungsi “tara” pada
kalimat (8) adalah makna kondisional tidak nyata atau hanjijitsu (&XZ3%) yang
menunjukkan suatu dugaan terhadap sesuatu hal atau gaigen ( #= ) . Kemudian
dilakukan substitusi konjungsi “zara” dengan konjungsi “fo”’ sebagai berikut :

8a 100 HSHWESTEDL, W TFHWA L OHFETRALEDBIT S,
X) (Y)

100 man gurai dattara, webudezain no shigoto de nantonaku kasegeru. ‘Kalau kira-
kira punya uang 1 juta yen, dengan bekerja website desain sudah cukup’.

8b*1 00 HSHWEL, =TTV AL DILETRAE BT 5,
X) (Y)

100 man gurai dato, webudezain no shigoto de nantonaku kasegeru. ‘Kalau kira-
Kira punya uang 1 juta yen, dengan bekerja website desain sudah cukup’.

Setelah disubstitusi dengan konjungsi “fo ”, anak kalimat atau juuzokusetsu

(X)  secara gramatikal dapat disubstitusikan, yaitu “/00 man gurai dato” seperti
yang terlihat pada kalimat (8.b). Sedangkan dilihat dari segi makna gramatikal
konjungsi “to” tidak dapat disubstitusikan, karena pada kalimat (8) shusetsu (Y)
predikatnya berupa kata kerja yang menunjukkan suatu dugaan atau kemungkinan
terhadap sesuatu hal atau gaigen ( #5 ) atau perkiraan yang belum pasti
kebenarannya atau hanjijitsu (K $3%) .Hal tersebut terlihat pada kata yang
melekat sebelum verba yaitu nantoka. Kata tersebut digunakan untuk menyatakan
suatu yang bersifat subjektif atau kemungkinan terhadap suatu hal yang belum pasti
kebenarannya. Sehingga kalimat (8) dapat disimpulkan konjungsi “zo ” tidak dapat
disubstitusikan dalam makna kondisional tidak nyata atau hanjijitsu (s #52)
yang menunjukkan suatu dugaan atau kemungkinan terhadap sesuatu hal atau

gaigen ( #£5 ) .

2.2 Menyatakan suatu izin/ saran atau kyoka (§F®]) .

Kalimat 9 (Okuribito — 00:22:10)

(9) ANWTRVWE- AL, FED D 2NN E,
Muitenai / to / omottara, / yameryaiisa.
(verba)  (konj.to) (v+tara) (predikat)
‘Kalau dikira tidak sesuai, berhenti saja’.
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Kalimat (9) dilihat dari segi struktur sintaksisnya (kouzoujou), kalimat (9)
merupakan kalimat majemuk atau fukubun yang terdiri dari dua klausa yaitu anak
kalimat atau juuzokusetsu (X) dan induk kalimat atau shusetsu (Y). Pada
juuzokusetsu (X) vyaitu mWThRVWEE-725 (muitenal to omottara) struktur
sintaksisnya terdiri dari verba (muitenai), konjungsi (to) ,verba yang diikuti
konjungsi “tara” (omottara). Adapun kalimat pada juuzokusetsu (X) mempunyai
makna ‘kalau dikira tidak sesuai’. Shusetsu (Y) vaitu & ® » = » \» X
(yameryaiisa) secara sintaksisnya hanya berupa predikat (yameryaiisa). Predikat
tersebut berupa kata kerja untuk menyatakan suatu perijinan atau kyoka (FFrf) ,

hal ini terlihat pada bentuk ungkapan yang melekat pada kata kerja yaitu ¥ <> >

& (ryaiisa). Adapun kalimat pada shusetsu (Y) mempunyai makna ‘berhenti saja’.
Kalimat (9) merupakan menunjukkan ungkapan pada awal kalimat atau mae oki

(A %) diikuti dengan kalimat yang menyatakan suatu perijinan atau kyoka
(7 ) . Kemudian dilakukan substitusi konjungsi “tara” dengan konjungsi

“to” sebagai berikut :

9a [MWVWTRWEESTEDS, DD 2 0WNE,
(X) (Y)

Muitenai to omottara, yameryaiisa.
‘Kalau dikira tidak sesuai, berhenti saja’.

9b *HMWTARWEES & EDD) VNS,
X) ()

Muitenai to omouto, yameryaiisa.
‘Kalau dikira tidak sesuai, berhenti saja’.

Setelah disubstitusi dengan konjungsi “zo 7, anak kalimat atau juuzokusetsu
(X)  secara gramatikal dapat disubstitusikan, yaitu “omouto” seperti yang

terlihat pada kalimat (9.b). Sedangkan dilihat dari segi makna gramatikal konjungsi
“to” tidak dapat disubstitusikan, karena pada kalimat (9) shusetsu (Y) predikatnya
berupa kata kerja yang menunjukkan suatu ijin atau saran, hal ini terlihat pada kata
yang melekat sebelum verba yaitu ryaiisa. Kata tersebut digunakan untuk
menyatakan suatu ijin atau saran yang terdapat unsur subjektif. Dari kalimat (9)
dapat disimpulkan konjungsi “fo” tidak dapat digunakan dalam kalimat

pengandaian yang menunjukkan suatu ijin atau kyoka (FFr]) .



179

Siswoyo, Analisis Makna Gramatikal Jouken Hyougen To dan Tara dalam Drama Okuribito

2.3 Menyatakan suatu permohonan atau irai ({K$) .
Kalimat 10 (Okuribito — 00:56:50)

(10) ZNEo7eb, FFoTITo TS IEE W,
Kore / yokattara, / motte ittekudasai.

(ref) (k.sifat+tara) (predikat)

‘Kalau ini bersedia, silahkan bawa pergi’.

Kalimat (10) dilihat dari segi struktur sintaksisnya (kouzoujou), kalimat (10)
merupakan kalimat majemuk atau fukubun yang terdiri dari dua klausa yaitu anak
kalimat atau juuzokusetsu (X) dan induk kalimat atau shusetsu (Y). Pada
juuzokusetsu (X) yaitu Ziu L7725 (kore yokattara) struktur sintaksisnya terdiri
dari reference atau kata tunjuk (kore) dan kata sifat (keiyoushi) yang diikuti
konjungsi tara (yokattara). Adapun kalimat pada juuzokusetsu (X) mempunyai
makna ‘Kalau ini bersedia’. Shusetsu (Y) yaitu £5- Ti7->TL 72X (motte
ittekudasai) secara sintaksisnya hanya berupa predikat (motteittekudasai). Predikat
tersebut berupa kata kerja yang menyatakan permohonan kepada orang lain agar
melakukan sesuatu atau irai ( ##g ) , hal ini terlihat pada bentuk ungkapan yang
melekat pada kata kerja yaitu ~T<7Z&v (tekudasai). Adapun kalimat pada
shusetsu (Y) mempunyai makna “Silahkan bawa pergi”. Kalimat (10) menunjukkan
ungkapan pada awal kalimat atau mae oki (i %) diikuti dengan kalimat yang
menyatakan suatu permohonan atau irai (f&#H) . Kemudian dilakukan substitusi
konjungsi “tara” dengan konjungsi “to ” sebagai berikut :

10.a 2N Lo n, FioTUTo TLE SV,
X) (Y)

Kore yokattara, motte ittekudasai.
‘Kalau ini setuju, silahkan bawa pergi’.

10.b* 2 E | Fo UTHo TLEEL,
X) (Y)

Kore iito, motte ittekudasai.

‘Kalau ini setuju, silahkan bawa pergi’.

Setelah disubstitusi dengan konjungsi “to”, anak kalimat atau juuzokusetsu (X)

secara gramatikal dapat disubstitusikan, yaitu “iito” seperti pada kalimat
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(10.b). Sedangkan dilihat dari segi makna gramatikal konjungsi “fo” tidak dapat
disubstitusikan, karena pada kalimat (10) shusetsu (Y) predikatnya berupa kata
kerja yang menunjukkan suatu permohonan, hal ini terlihat pada kata yang melekat
sebelum verba yaitu tekudasai. Kata tersebut digunakan untuk menyatakan suatu
permohonan kepada orang lain agar melakukan sesuatu atau irai (#&#&) . Dari

kalimat (10) dapat disimpulkan konjungsi “fo ” tidak dapat

digunakan untuk menunjukkan ungkapan pada awal kalimat atau mae oki (&
%) diikuti dengan kalimat yang menyatakan suatu permohonan kepada orang lain

agar melakukan sesuatu atau irai (f&<##) .

2.4 Menyatakan suatu ekspresi/ tindakan atau shutsugen-batarakigake

(HE - B 235) .

Kalimat 11 (Okuribito — 01:03:03)

(11) TH.HLEo7b, 55,
demo / moshi attara, / bun naguru.
(konj) (V+tara) (predikat)
‘Tapi.. kalau ketemu, akan saya pukul dengan keras’.

Kalimat (10) dilihat dari segi struktur sintaksisnya (kouzoujou), kalimat (10)
merupakan kalimat majemuk atau fukubun yang terdiri dari dua klausa yaitu anak
kalimat atau juuzokusetsu (X) dan induk kalimat atau shusetsu (Y). Pada
juuzokusetsu (X) vyaitu T%H, HLeo7b  (demo, moshi  attara) struktur
sintaksisnya terdiri dari konjungsi yang berfungsi sebagai penghubung atau
setsuzokushi (demo) dan verba yang diikuti konjungsi moshi + “tara” (moshi
attara). Adapun kalimat pada juuzokusetsu (X) mempunyai makna ‘tapi.... kalau
ketemu’. Shusetsu (Y) yaitu 5 A 72 <% (bun naguru) secara sintaksisnya berupa
predikat (bun naguru). Predikat tersebut berupa kata kerja bentuk kamus atau jisho

kei (%) yang digunakan untuk menyatakan suatu ekspresi/ tindakan atau
shutsugen-batarakigake (% - i 7%)) . Adapun kalimat pada shusetsu (Y)

mempunyai makna ‘akan saya pukul dengan keras’. Kalimat (11) merupakan

kalimat yang menyatakan suatu ekspresi/ tindakan atau shutsugen-batarakigake
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(HH# - @ 21F) . Kemudian dilakukan substitusi konjungsi “fara” dengan

konjungsi “fo”’ sebagai berikut :

1la Tho.blBokh, BARD,
%) (Y)

Demo...moshi attara, bunnaguru.
‘Tapi ....kalau ketemu, akan saya pukul dengan keras’.

11b *Th..blRdr, SARD,
(X) ()

Demo...moshi auto, bunnaguru.
‘Tapi ....kalau ketemu, akan saya pukul dengan keras’.

Setelah disubstitusi dengan konjungsi “zo”, anak kalimat atau juuzokusetsu (X)
secara gramatikal dapat disubstitusikan, yaitu “demo..moshi auto” seperti yang
terlihat pada kalimat (11.b). Sedangkan dilihat dari segi makna gramatikal
konjungsi “fo” tidak dapat disubstitusikan, karena pada kalimat (11) shusetsu (Y)
predikatnya berupa kata kerja bentuk kamus atau jisho kei (F¢EH) yang
digunakan untuk menyatakan suatu ekspresi/ tindakan. Sehingga dari kalimat (11)
dapat disimpulkan konjungsi “fo” tidak dapat digunakan dalam kalimat
pengandaian yang menunjukkan suatu ekspresi/ tindakan atau shutsugen-

batarakigake (H#i - i 723)) .

2.5 Menyatakan suatu maksud atau ishi (B&) .

Kalimat 12 (Okuribito — 01:07:57)

(12) FMBFEATED, ZOANTRS>THE LW E o7,
Watashi / shindara , / kono hito ni/ yatte moraitai / to omotta.
(nomina) (V+tara) (nomina) (verba) (predikat)
‘Kalau saya meninggal, saya ingin orang ini yang mengkremasinya’.

Kalimat (12) dilihat dari segi struktur sintaksisnya (kouzoujou), kalimat (12)
merupakan kalimat majemuk atau fukubun yang terdiri dari dua klausa yaitu anak
kalimat atau juuzokusetsu (X) dan induk kalimat atau shusetsu (Y). Pada
juuzokusetsu (X) yaitu FL3EA 72 & (watashi shindara) struktur sintaksisnya terdiri
dari nomina (watashi) dan verba yang diikuti konjungsi “zara” (shindara). Adapun

kalimat pada juuzokusetsu (X) mempunyai makna ‘Kalau saya
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meninggal’. Shusetsu (Y) yaitu ZdANIZ->TH Bz E -7 (kono hito ni
yatte moraitai to omotta) secara sintaksisnya berupa nomina (kono hito ni), verba
(yatte moraitai) yang menunjukkan suatu keinginan atau ganbou (Fd%) dan
predikat (to omotta) berupa verba yang menyatakan suatu maksud atau ishi (&
J) . Adapun kalimat pada shusetsu (Y) mempunyai makna yaitu ‘saya ingin orang
ini yang melakukannya (kremasi)’. Jadi, makna gramatikal konjungsi “tara” pada
kalimat (21) menunjukkan suatu maksud atau ishi (&) . Kemudian dilakukan

substitusi konjungsi “tara” dengan konjungsi “fo "’ sebagai berikut :

DRaBEALED, ZOAMRSTHLVEVEEST,
(X) (Y)

Watashi shindara, kono hito ni yatte moraitai to omotta.
‘Kalau saya meninggal, saya ingin orang ini yang mengkremasinya’.

12.b*FIELE, ZONTRL-THDLWEWNWE- o7,
e o o
Watashi shinuto, kono hito ni yatte moraitai to omotta.
‘Kalau saya meninggal, saya ingin orang ini yang mengkremasinya’.

Setelah disubstitusi dengan konjungsi “zo”, anak kalimat atau juuzokusetsu(X)
secara gramatikal dapat disubstitusikan, yaitu “watashi shinuto” seperti yang
terlihat pada kalimat (12.b). Sedangkan dilihat dari segi makna gramatikal
konjungsi “fo” tidak dapat disubstitusikan, karena pada kalimat (12) shusetsu (Y)
predikatnya berupa kata kerja yang menunjukkan suatu maksud atau ishi (&)

yaitu “to omotta”. Sehinggga dari kalimat (12) dapat disimpulkan konjungsi “zo”
tidak dapat digunakan untuk makna kondisional bersyarat atau katei jouken ({E45:

) yang menunjukkan suatu maksud atau ishi (&) .

2.6 Menyatakan suatu saran diikuti dengan kata tanya atau toikake
(Fnﬁ‘l‘i))ﬁ') .

Kalimat 13 (Okuribito — 01:52:48)

(13) EWEholb, RWINIWITF IR T 720 T,

Aitakattara /  aini ikebaii janai desuka.

(V+tara) (predikat)
‘Kalau ingin ketemu, bukankah pergi untuk menemuinya itu bagus?’
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Kalimat (13) dilihat dari segi struktur sintaksisnya (kouzoujou), kalimat (13)
merupakan kalimat majemuk atau fukubun yang terdiri dari dua klausa yaitu anak
kalimat atau juuzokusetsu (X) dan induk kalimat atau shusetsu (Y). Pada
juuzokusetsu (X) yaitu &\ 7o/ 7- 6 (aitakattara) struktur sintaksisnya berupa
kata kerja bentuk keinginan diikuti konjungsi “tara” (aitakattara). Adapun kalimat
pada juuzokusetsu (X) mempunyai makna ‘Kalau ingin ketemu’. Shusetsu (Y) yaitu
2DMZWTIEVD W E 72 T97y (aini ikebaii janaidesuka?) secara sintaksisnya
berupa predikat atau kata kerja (aini ikebaii janaidesuka?). Predikat tersebut berupa
kata kerja yang menyatakan suatu saran (7" k-3 2) yang dipertegas dengan
menggunakan kata tanya ([fv>2~7F) , hal ini terlihat pada bentuk ungkapan yang
melekat pada kata kerja yaitu ~\ i U %72 CT9 2> (.....01 janaidesuka). Adapun
kalimat pada shusetsu (Y) mempunyai makna ‘bukankah pergi untuk menemuinya
itu bagus? ‘. Kalimat (13) merupakan kalimat yang menunjukkan suatu saran
dengan menggunakan kata tanya atau toikake (fv>2~F) . Kemudian dilakukan

substitusi konjungsi “fara” dengan konjungsi “fo " sebagai berikut :

130 2V E1ro7 5, 2WVICWVIFIEVL LR /e W T3,
X) ()

Aitakattara, aini ikebaii janai desuka.
‘Kalau ingin ketemu, bukankah pergi untuk menemuinya itu bagus?’

Bb* Nz g | EWIZWTIENWN C o RN T30y,
X) (Y)
Aitaito, aini ikebaii janai desuka.
‘Kalau ingin ketemu, bukankah pergi untuk menemuinya itu bagus?’

Setelah disubstitusi dengan konjungsi “to”, anak kalimat atau juuzokusetsu (X)
secara gramatikal dapat disubstitusikan, yaitu “aitaito” seperti pada kalimat (13.b).
Sedangkan, dilihat dari segi makna gramatikal konjungsi “fo” tidak dapat
menggantikan, karena pada kalimat (13) shusetsu (Y) predikatnya berupa kata kerja
yang menunjukkan suatu saran atau adobaisu (77 K 34 Z) yang dipertegas
dengan menggunakan kata tanya atau toikake (Rjv>7~iF) , hal ini terlihat pada
bentuk ungkapan yang melekat pada kata kerja yaitu ~\ U %720 T2 (..
janaidesuka). Dari kalimat (13) dapat disimpulkan konjungsi “fo "tidak dapat
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digunakan dalam kalimat pengandaian yang menunjukkan suatu saran atau

adobaisu (7 -3 2) dengan menggunakan kata tanya atau toikake (R »7) .

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dari tuturan-tuturan yang terdapat konjungsi “fo

2

dan “tara” dalam drama Okuribito, penulis menemukan bahwa kedua konjungsi
tersebut, sesuai dengan makna gramatikalnya ada yang dapat disubstitusikan dan
ada juga yang tidak dapat disubstitusikan. Adapun pengklasifikasian makna
gramatikalnya adalah sebagai berikut:

1. Makna gramatikal konjungsi “t0” dan “tara” yang dapat disubstitusikan:

Menyatakan kejadian yang dianggap pasti dan umum terjadi atau kakugen
(=) .

Menyatakan kebiasaan berdasarkan urutan waktu atau shuukan (G21&) .

Menyatakan harapan atau ganbou (F&E%2) .

Menyatakan pendapat/ pemikiran atau hatsugen-shikou (&= - &E%5) .e.

Menyatakan kejadian lampau yang terjadi secara bersamaan seperti suatu

f. ketetapan atau kakutei jouken (4t .

® o0 o

2. Makna Gramatikal konjungsi “zo” dan “fara” yang tidak dapat disubstitusikan

a. Menyatakan dugaan terhadap suatu hal atau gaigen ( #5) .

b. Menyatakan ijin atau kyoka (§F7[) .

c. Menyatakan permohonan atau irai (f&##) .

d. Menyatakan ekspresi/ tindakan atau shutsugen-batarakigake (Hi#i - {8 % 23

) .

e. Menyatakan maksud atau ishi (E&

f. Menyatakan saran diikuti dengan kata tanya atau toikake (v 77)
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